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SUATU TJTAAH TE}ITA}IG H ATiEXAI II,I'IU

LATARBfLAI(AI'IC HASALAH

Tidak dapat disangkal lagi bahua dunia PelE:uruan Tiaggi

Eerupakan suatu wadah untuk membahas ilnu peagetahuan' Orang

uounoeaaudansbahuauasyarakatPerturuanTinssiEgllpunyai

pikiran yang sangat llniah' Akan tetapi setelah ditanyakan

a?a 6esutr88uht5ra yang ilEiah itu; ia!'abaEDya saugat bervari-

sisekalirdanmelahankadang-kaCangsan6atsulitpuladi-

cari suatu titik kesepakatan tentang apa se6utlg3uhnya sesuatu

yang il,Eish itur walauluB dari kalangan oranS- orang yang da

1am lingkungan akadeoik atau Perguruan Tiaggi sendiri' Kenya

taaninipenulisteEuisebagaianggotaTiopeailaiangkakre-

dit staf pengaiar Perguruan ?inggi' yang semua aE8gotanya 8o-

lougan IY, telnyata cukup sulit untuk EeEbuat kesepakataa

tentang konsep ilmiah' apalagi ba6i staf pengajar di bavah

di bavah Solongan IVa' akan lebih sulit lagi'

DrlaE hal ini tiobul 6uatu Easalah yaitu apa sesull8Euh -

Bya hakekat iluru itu? '4tau bagaiEaDakah ciri su3tu pehikiran

yang dapat dikatakan ilniah ? CukuP banyak pendapat- pendapat

yang nuncul dikatakan bersifat oangat ilniah' atau

nya sauBat tldak iloiah' ilpakah sesung6uhnya dasar

atau gertiobangan uutuk Eengatakao hal yang deaikian itu ?

Setiap anggota akademik rnasyarakat ?er8uruan Tiaggi seharusnya

nempunyai dasar yang iernih untuk oeEepertimbaxglGn hakekat iI-

ou. Lihat fri Dharna Perguruan Einggi' Statuta iKIP Pdaug i'

1!!1 , hal. 4 I dinana dua dari tiSa dharBa tersebut berisikan-'

sebalik-

peBikiraE

1



pen8eEbangan dan peng8alian ilmu'

)idoront oleh rxasalah sePerti yang diungkapkan Ci atas'

tirrbulniatdalamhatipenu}isuntukmencobatrenyumban8kan

ide oengeEukakan suatu bahasan tentang konsep ilnnu i-

tu. Penulis menyakini bahtra banyak ide-ide atau bahasan da

ri teman seiawat yang lebih seupurna dari pada yang akan

dikeuukakan dalam uraian ini. l'iudah- nudahan apa yang penu

].iskeEukaninidaPatoerupakansuatusunbanSanpemikiran

un"uk Eerge bangkan atau neaantapkan hakekat ilmu bagi seti

ap.insan ;.'ang sernpat meEbaca tulisan ini'

8..\SAL-USUL ISTILAIi ]L}'iU ( ?;?iiIIiOTOGI )

Da]anmerrbahashakekatataupengertiansuatuistilah

ada baiknya terlebih dulu dikaii asul-usul istilah itu '

IstilahIlmu;berasa}dariBahasaArab('i].mu)'yanSar

tinya semua inforslasi- inforoasi ( keterangan ) yang benar

tentang keberadaan ( existence ) se8ala sesuatu yang ada

( ujud ) ini. orang,/yang tren8etahui infornasi tersebut di -

namai 'alioun ( tuuggal ), dan bila orang tersebut dalan

bentuk ianak disebut ulaEa' Selanjutnya sifat orang yang

berilnu itu disebut ' alim '

,alam kamus Bahasa Arab - Inggris istilah 'iImu diarti-

kan sana dengan knorvledge ( Baa'lbaki, 198? ', 
'06 

)' Se -

laniutnya istilah kno'rledge, berasal dari istilah knov = ta

hu/mengetahui tentang sesuatu yang ada ( ujud )' Yang sesung

1

suhnva tahu tentan8 sesuatu Tatg' ada

kali ada ( ujud ) ' 
sedangkan nanusia

ini adalah Yang Pertatra

ini ada karena dicip-



takan oLeh YanS Pertaoa kal-i ada ( Tuhan )' Dengan denikian'

pengetahuan nanusia hanya terbatas sekadar yang diberi i di -

ciptakan oleh Tuhan.Denikian iuga tiagkat kebenarannya ( deg-

ree of confidence ) juga terbatas. Pengetahuan Tuhan tidak

terbatasryang nyata ( Iahiriah ) serta yang gaib diketahui -

ilYA ( A1 Quran surat ,g aral 22-24 )'

Istilah Hakekat=-
Istilah hakekat juga berasal dari Bahasa 'irab yaitu haq

yang berati sesungguhnya B" ( brfectlY rrobsolutel truetr)t'p

2

c.

( titrat kanus lnggris '{rab oleh tsaa'lbakit '198?' tral' 995 )'

I{ak azasi nanusia ( P,A}: ) yaitu sesungguhnya hak yang harus

dioiliki oleh setiap individu manusia' sebagai penberian T'uhan

yang harus dihar5ai oleh rnanusia lainnya'

Dengan berpangkal dari istilah yang telah dljeLaskan di

atas,akan dibahas,/ dianalisis beberapa kopponen' pokok daii ha

kekat ilmu sebagai berikut '

KOI':FO:'IE1{ POKOK lARr IIAK};KAT IL}IU

Berakar dari ide- ide yang ouncul dari forum diskusi yarg

penulis pernah ikuti oata kuliah fisafat ilmu di BaIl State

University' tahun 198?' dapat disinPulkan bahva ada enpat kon

ponen utaEa dari hakekat ilmu yaitu sebagai berikut'

1. o n t o 1 o g i ( Uiud suatu Ifrnu )

2. Epi st ioo 1o I i ( l'ietodolo8i dari Suatu Ilmu )

t. Axiologi ( Keseiabangan Tentan6 suatu Ilsru )

4. Logic ( Logika / EaLat Suatu IImu )

l.lasing- nasing komponen akan dibahas sebagai berikut'
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1

sebagai berikur.

Cnt o1o.=i

Sebagaiuana diura.il{an

berasal dari !:ata onio, da:i

sebelura ini bahr.ra istilah ontoi-ogi

uiuC =

iInu.

iinu yang

Fenbaleg

ada (

ini ju

rv'rii,- 1l( U lrT PERPUSTT-\HAAli

IX IP PAD AhIG

logi . Cnto artinya ada

existence ( i. Ing:gris ); dan se1-aniutnya lo$i berati

Jarii ontologi-adatah salah satu cabang dari iilsafat

mengkaji tentang keberadaan ( uiud ) dari suatu ilnru'

an sesuatu dapat dikatakan ilnu'bi1a yang dibahas itu

berujud ) = esistence. ?embahasan tentang ada ( uiud )

ga dipengaruhi oLeh aliran filsafat yang muncul atau be:'penga

ruh pada saat i tu.

Penearul: Fifsafat Realisme ke talal!! IImu'

Fil-safat itu dapat juga dikatakan sebagai jalan pikiran

nanusia d.3l-arn nencari kebenaran' .liran iilsafat realisne i':un

cul sekitar abab 17' yang bertuiuan : 1) meninggalkan cara-

cara berpikir klasik sePe rti do matisnc d", EgeIiSrg' ssrta

2) nengarahkan pe:'haiian kepada dunia nyata, kepada al-an dan

benda- benda yang sebsnarnya (Jjunhur', 19?€:42) ' Cleh karena

itu pendiciikan cian pen6ajaran sebaBai proses utarda dal-an men-

ca:'i ilnu teriokus kepada per:bahasan dan penelitian benda-ben

da nyata. Dengan deni):ian ontologi nenurut aliran realisme

ini, oentbahasan sesuatu itu Capat dinasukkan ke dalam j'Inu bi

}a objeknya benda nyata' jengan ciemikian penbahasan Ci luar

benda- bend.a n;rata itu seolah- olah tidak ilnu' i"rtinya menu-

lut aliran reslisr:le pembahasan yang tii dasarkan aSarna' ethic

d.ogria, roh (- 5ir+a ),atau ;"ang sejenis dengan itu tidaklah ter





,

io1on6 :4e!ada i1Ilu ( scie::ce ) ' 3i1a cisel-usuri J'ebi-h' jauh 
'

ter::;'.at;, i:atenatik juga t!Call ada aeni:unyai obie): '5al:asa:1

nyata seperti : Sotan;r, !loo1o5,v' Ihysica' Can 'i'strono:ii1r ' 
!e-

tapi i:ateEiati): itu sendiri tidali dapai dilepaskan dari Scie:rce'

i.atena:ik itu .::e:Li.h3tanr7a tidak rneniunyoi ontolo5i i;'ang :i)'a-

tir, te;ap-J- ia neitba:rtu kcrada senua ilr'1u dan di'pa::ciang sa:r5at

penti:rS oleh karim realisme' 
"'l:hirnya 

terjaciiiah kelonpo!: ilnu

Sciencea:ldi.atheriatics'dibal.,ssalndonesiaj:annenjacilJ.ru

! asi L

Is16n i.:enpun:rai !a::Can8an:ang 'Tel'as dan farsiL '''entaEg Cnto-

lot?r f 1:-.u

?anl/3k oran5 l;ang ner"bahas tentang i1l:'u ' te:ali l:uti3}:in

tid.al< s:iuruhnya nensetar"-ui 7/ nenahar':i etirrolo5i dari istil-3h

i h:u ittr. Istilah. ilnu Calar'r -iahasa In'J'cn":sia berasal dari 3a

h3s3 Arab' yang tercantu:-' dalan '\1 "uran' 
Sbbagai ccr'to)i' 1i-

hat.beberapaaSia!o.uranSurat5gayai2l-2li,sursi],i"-Yat15.

-jrl :ltlran itu tlah;ru i'ang datang clari Tuhan; isl j'Lah :hu 1'a:rg

acla dalaa gahasa l::doresi'a itu berasal dari istilah da'1a11 r:1

..u:'an. jadi ciaJ-an nenerjenahlisn istilah ilmu itu gunakanlah

f r k-aca- itat3 " ( visi ) Tang diredai 2"tban/ 'i'lIah ' dar ianean

hanya ner.akai kaca nats :r ;'a::5 Ci;akai oleh ilnuan ( o:'erta-

Iist ) neJa!a :rSarat :r saia' iebih- l-ebih 1a5i o:'ie::talists

rtar.at ,r ya::E ber?Iiran !:4]3ii9 ;rang kel ihatan baginira

ha::ya ben,ia nyata saia' karena hubungant:ya den6an :uhan te -

1a:-, ter.-utus ( -.-1 turan surat 2 ai'at 7 ) '

.r.1a n .

b
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Ilng edala: ser:ua ir.fo:'tn:rsi 1.'ang ]?3I9I r terutans ten-

tang aian nyata Can J.-a:rL: 
-gaib . Ser.ua 7an- bena: dal: selu-

ruir lLnu ( li::ol;iec3-e ) :tu Catan5 Ca:'i luhan. ,1enga; kata

Iain T,Jhanlah su;-\er se5a1a Icebenara;r Can sega.la ilcu (

..I i:ui'a:1 Surat 2; 147 ). r.endapat i.ni tidal< han;:a cibenar-

l;ar':. ol-eh oranli i.'usli::: sa ja, ilniuan"iaratrr juSa ada ;;a:i3

cerie:-.i.apat ceni'hi.an ( '.,ebster, '19?f 
' )-.aL '12iC' rentanS

cntolo5i;n ).

.-enurlit IsLa::i oniologi sesuatu ilmu tidai:Iah ha::;ra

ber--argkal kepada sesuatu ;rang ir1,'aia ( korl:rit sa ja ), a-

o b.-.rukan t etapi CaPat jug uo ( existence ) tentang sesu-

--u 
"\-ans 

gaib. Sebagai contoh nyata Theology ;''ang berasal

dari istilah lh.eo = '-uiran, dan 1o5os = i1nu, ;-aitu i)-du Ke-

.:uhanan.lans sesunSSuhli:a nenlunyai ik'1u adalah 'iultan ian

nanusia d.iberi hanya sed'ikit ( -:11 Quran :jurat 17; C5 ) '

.ierd3sarl(an ti:liauan ciari .iI Quran, juga dapat Cj'silrpull<an

bahria gglg]g5i rie:'i suaiu ilnu dapat 'Dersutiber / ke'cerada-

arnli'a d-:ri ;',an5 5aib a Lihai ,.i -u:'ar 59 : 22-?+ ) ' Jadi r

s?ii,:ai sal3L suatu pesdapat ;ranS nensetakan 'cahrra ;:ei'iba -

hasan ,/ tuiisan, atau:un nakalah aecibahas-6esuatu :rar''3 3e-

ib itu iii.ak ilr:li-a1'., at3u tidak ciapat cikategcrilran ilnu.

lila dii!:uti pandangan kau'i se!:uIaiis, memang mereka

nernpunyai visi ball\'Ia Itrasalah ;raD5 berhubun8an Cen8an ]ul'' a:1!

:loral, dosar dan e:hic ratauyanE seienis Cengan itu sana se-

l:aIi bu!:anLah sesuaiu masclah yan5 ilniah' untuk dibohas'

re:ra not neasurable atau un- observable ( tak dapat di'':-
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kur atau diobservasi )

San5at ,erlu diilgat bahi.ra netodologi tentane i li;u ben-

da- benda nyata yang sering disebut dengan Gcience, sangat

berbeda dengan netodologi atau pendekatan ilnu tentaug sesu-

atu yan5 gaib. ?enCekatan dari ilnu men3enai be::cia- benda

nl,'ata

dari

( science ) terutana Eenurut orientalist barat di.ru-

nasalah ( dari masalah;:a:lg cit e

a

nlui disusunlah

sarkan kepada

problen ) - llsransl.:at

penda::at sernentara (

ieori ya::g ada. i-,niul:

iripotesis ), ;"sn6 dida -

nenbuktil:an h:rotesis

Greel: ( Juna:ii),

d.n to;cs =i1r.lu,

ciioerlul<an ciata, lartas ciiliur,riru )-1<a n. -1ata yang terkunpul di

olah uniuli nei::bul(tikar. hipotesis. Jika hipotesis t:rbui:ti,

Can telah cilal:u}:an re;likasi iu63 terbuliti berkaLi- !:ali'na

ks dari hipotesis tersebut dapat Cibuat suatu Seneralisasi'

tentanS !:ebenaran teo:i scienca itu-

Fendekatan atau tretodologi ilnu tentang sesua:u IanS

sesuatu yang gaib menurui Islam bultanlah berpanglcal- dari na-

sa1ah, akan tetapi ia beranElcat/ be:'pah5!ta1 Cari 'juh-an-

!againana selanjutnya, alcan dijelrsl:an nanti pada u:aiar: ten

tang epistinoloSi iIr'u-

fristemolo:i
-tiraian tentang su3tu istilah biasanya tidak t:rlepas cia

:'i asal usuL kata yan6 r.iembentul: istilah itu sencii=j"

a AsaI- Usul Istilah

Istilah epitenoloSi beresaL Ca:'i IaI',asa

yaitu epistene = p-'nge:ahuan ( l<novlei3e ),

( :iebster, 1:,?9t :.a!.614 )' Jactr apisteitologi ber:rti i L::t-t
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pei:--tahuan. Ilnu pen3etairuan tentans apa ? !iIa dipancanS d.a-

:i bei..;uli kata, dalat Ciinte:'pretasikan adal-ah ilnu pen6etahu-

;.,'a::3 C:-5unakan oleh oraa6 yaiiu epistle ( cialan Sahasa iatin

berarti fesul- ), seda::gkan daLan b3hasa Inggris disebut apostl,g.

A;ostle dala;r Schasa Ings-ris berarti iuga llasul-, tetari ccn3e:'

:ia:: 3asuI dalatr 3al'.asa I:ist:ris lebih Cititili beratksn kepad.a

p:n5ilrut- pen;::il;i1t 1;sn5 setia .ia'.i Iser ,.rS, ( ',.ebster, 197c,

h.al. .1:i, )avies, 1959, haI )j, Car, f rocter, 1973, haI. l8 ).

iie;.:bali l:epada llonsep et:ltenologi -"aitu pada [iulani'a ber-

:z.t j- iliru Densetalluan lasul Ci'gitnai:an 43131i nencatat I;ebenaran

- kecenaran ya::g dala:15 dari iuiran dalan buku Perjenjian 3211

( ::.-.,'1 aestanent ) 'J-aitu :ru::u rr.r ji i yang dirra!;rr'llian l(epada

1 ;ebster, 1979 
'-:sor Jsa r .{}a!:i3 i3iat:m --.aene:.ir? vrah.yu

hoI. 5r4 ). .ia:ri episte::ologi paia ::uIan;;a adalah iI:ru pe:'5e

ta]'.uan yanS d5-gunakar epiGtLe bagainana ca:"" ( metoCcloAi)

nenz-,a/ neir:rsun !:abenrran- ke'cenaran ( r'rah;ru ) dari 'luhan ke

d.ala: buku ya:3 bern:ns l:eu :-estEnent ( i'erieriian Baru ).

Selanjutnye cia Ie; filsafat il-ilu t ep istenolog!. il eia r: i

su3:u t3t3cara ( :i:ioCol,oii ) dari i1r.iu itu untuk nensun:kap

i.ra:: kebenaran- l:eberan :eniang 31an nliata ataulun yang Saib'

Sebe6ainan? rii'.:eta:ui, bahr'.a +an l:iata sangat berbed3

d.en5an Tang 5a:b. .'-1a: n.y-ata dapa" Cirasa / cikcnta-l: atau cii

nubungi nelalui Danca i-nd!'3. ^kai: 
tetapi,yarn6; Saib tidak da-

pat r':i;rn3'.:au ,' C1',-ul'u::5i ile:5a-* !3nca indra saja, porlu ada

ta:bahan ind:'ia lai= sepo:'ti hati ( dalan 3:hasa '"'rab ':isebui
l| ^tt r !.h rr 1 - l'ati -;ani Cinal:sudl(3:: b -:l:3nlah d:1ar:r renser-"ian

t!1, L i' i,.' 'i,:iiPUSl !'( ir;\t

FAD At'lG
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konkrit, tetapi dalar.r pen5ertian abstrak / sp:'itu;rl-, seblb

yang gaib itu dil<ontak 7' ciihubun6i Cengan yanS 5a j.b pul-a'In-

san ( nanusia ) paCa hakekatnya terben"uk / tersusun da:'i

benda nyata, dan yang 5aib. Jadi untuk nenjangl<au sesuatu

;rang 5a!b harus nen5Sttnakan alat dria ;ran; 6aj-b pulat Csn

slat tessebut ada daLatr tiiri rnanusia. Selanjutnya u::tult ne-

rasallan sesuetu tang [i'ata ilarus ner';gunakan :ni'ria biasa'/

nyata pula. Selanjutnya a)(an dibahas bagairnana epistenolo5i

tentans iliiu J;3ng bersangkutan dengan lE #Jg' dan ;"ang

a6-u.

b. i;ist epolo i :fau6 Berl<aitan,engan lttllu ;:ilan i;Jglg'

Ilru pengetahuan ( knolrledge ) tentans alen n;rata ini

aergala=i proses ?ertunbuhan dan perkenbangan lula' -a::ik-i-

e:risze;ro1o atau netod,olo6i t e:1ialiSLalr juga halnya dengan

iLnu a1as nyata ju6a nenSalani perkenbangan' Beri!:"lt ini a-

ka: diuraikc.r. beberapa bentuk dari episienologi il:u ientans

alan nyata. Sebagaimana Ciu:'ailia:r pada bagian terdsiuLu Ca-

ribukuinibahl*ai].nuituaciatahinfornasiya-Sbenar(the

t:'uth ). Iroses untuk sanlai kepada kebenaran. ituJ'ah ;"ang

epistenologi atau tatacara maaemukan kebenara::' Taiacar'3 d3

1a;.:nena:ukankebenaranpaiiailnutentanSala:lnltstaantaia

lain aCelah scbagai beril<ut'

1 ) . clge ( Penenuan riSlSggrug /'rrmu sgg3ra i'gE:g}gn )

liceritakan dalan Sejarah i)encr:uan obat :''13r'ia

yaitu !!g r dlteF.ukai' oleh seora::5 cengenbara l;an; se-
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da n3: ne;.C e:'i t s ?e:i:r3ii

:iii it!t dirasakan.

ia ninte iiselinuti.

ciar:nira ;.:enjacii naik.

it !ersebut. jela: keedaat: ka;.ir:uh nenys-

bada:in;ra }iccinginan sertb nen53:i.:'i1' se!'

i'ada haI kenyataan s e sut:.r5uhr:.ya suhu ba

)ia merasekan CGhaEa ia]r.S anat sangat.i.a

ai cli.Jekatnya, ciicoba:r;ralaL Cengan su -

rtu j.'a i1g kebeiulen Ba-

tu:lbuha n teriulur re -

sah pa1.'ah nerargliak dan sanpailah ia ditepi sebuah rarra' i'eda

rena ai: ti:ia

ner:ibul.:a pintu itu- :;ecocoliaL

itu. Sctelal: beberapa hali l(e-

sebatanS

senak:n berta::bah sehrt. )ia

hagas! renal:sa:r;,'4. u:lilul: irj.nun:

h1t !u1a ras3nila' disebabl'-ali

bahr/ tr.L:.;bai:E iie dal-am ai:' :'aua

i':ucia:r. t::'asa olehr:;;a ba da n:7a

alr ra lta

j:eran kenapa air ra'.ra yang pahit itu dapat nenl''erbul) jiannya '

laras3inya l:ulit ke;ru lrai16 tu::lbans itu ner:rang !3hit ' iantas

dia berkesin:uulan baht,a lluIii ka;'p yang tunbang itu dapat :e-

:',J- -'l]buh:ia:: pen-valii-' J;al:; GiCeri-ta::ya itu' iiecena:'an/ iir:u

,va15 Ce:i}:ian iite:'.tliannya secara kebetulan ( chanSe ) ' 
( ;'

Surachl:ac, 197C, hal- 1l )'

2). lrial- a:.rir Error ( icba dan Salair )

'Jontoh da:i epis !inologi ;-an3 seie:'ti i'ni Calat 'ii-

jelas'::a:: sebagai be:'ilcu" ' Seseoranl3 n:empunyai arak l:u:rci 
"'i

tansannlla sebanlral( lC buah' Dia tidal< tahu anal: kunci' nana

:rans sesunsguhn;:a cocoli Ce::6ai: ciauh --'in:u ;;an3 herdali dibulia

nlra. )i1al'.ult an:ya lai". percobaan nenasuhkan setiap anal: i:ur'ci

terse'cut kc dalan )-obang pintu in5in dibuka itu' ?ada ;:ilir

anai< lluncj- ysng lie 17 Cinasul':l:an barula|' cocoli untuli dapa"

:riaI anC error t

itu cii t enuka:: den8an

alihirn;"a sa=-Pai ju5a

cara coba

saJ-ah, atau kepada
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kebenaran ( iurachnad, 197A., hal. 20-2'1 ).

.\da pepatah Inggris yan6 telah diketahui unun ;:aitu

l.rnorled,le is po''rer. -.'.rtin;a ill-.iu ittr adaLah l:ekuata::

;;an; Capat Een6antarkan nanusia !-; e jalan 'iang benar atau

yang salah; dan itu ter8antun8 keiracia nanusian;ia. OJ-eh

karena itu C.ir',a jibkan kepada rnanusia yang kuran; ilnu

atau nasih lernah untuk nengikuti/ belajar dari oran3

;,.'ang telah ::unya autbority ( r,ribar'ra ) atau iLnu ;.'an5 ie

bih tin6Si daripadanya. Seva]<tu nauusia nasih delan s:a

tus ( liondisi ) anal:, trajiblah baginya untuk nenel'itra

i.ribauaCari olang tua ( ibu dan bapahnya ), serta Su:'u --

nlra, karena nenan8 orang te:'sebut lebih punya ilau di-

bandia5kar. dengan anak, ( ;I rlu:'an Surat Jl ; 1ll ).

iiebanyakan dari orang tua dan guru zaman sekarai5

kurans punya ilrnu '.'ang selaras untuk [4engangkat Iriba:ra-

nya Ci 63g;1 anak. Itulah sebabnya nerelia l:uran5 Eenlu-

::;.'a i :;ibaua / autirorit;r Calan Pandangan anak 7/ nurid:r;a -

?agi oanusia yang bertingkah l-aLu sesuai denga;: hal<el:at

::ya dia ak-an menerioatrlover ,'' hncvledge t.' yang lebih

tinggi dari 1y3. U'rutan ( ranking ) yang pa1ir6 tin;3i

neng'nasai ilnu/ l:nouledge tersebut aCalah : 1) &l-Iah,2)

iiabi / :lasu]' )) peninpin. Justru karena itulah' dalan

fslan nanttsia itu dipanggil untul': patuh l:epada ya:la ::u-

:]ya artho:ity yaitu : .i1lah, iiabj / lasul dan ;1i1 ':r':ri

atau peninpin, ( :'3uran Surat li7; ]i), supai-a ae::jadi
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bu}:a n pesii saja, aka::

e juran autno:ity ii atas.

? e :' e nu:iEa n )

3ar1r:rk ilinu p:rgetairuaa ( keben:ran ) y'au3 ii;e::ul:an I::

iaiui sprsie=ologi renun8an ini.. ?ada nulsn;"3 beberara ilnu

sep:rii f lilu Jilia cli <ial'.ulti Ce::5sn !encl-''liatan re::ur:ga:: d3n

p3;:iilri:'an secara srecufative i:i, ( Bi55e' 19S2' !na!, ?1 )'

i:b-.nar:r;ia '.je:tdeliat3n specutaiive ini ternasuk jlJa lie doIsr

,!tia1 a:lc errol tinSl<at tir:5gi ,r. Gr2n3 )ran3 Eel-ai:u::an sr:eI:u-

si irarus rxersgunakan poni!:iran, nelihat 5ejaIa- 5eja1e dan

ia::ta ;.'a i-,;-' aiia se:'ta situasi JanS iite:ui. :erdasarkan kon-

iisj. tersebut Cia nel-al:uka:'L renungan ( specrlate ) yang ken:

diar bartir;d.::. / be!'cuat. iida kalanya Cia nenerui kebenaran

tia:i t::-.dal:a:j:-:r3 i"u' teta!i' ad3 1'an5 ticial< 'ce:irasil }:ebe -

n."r'an ( ilr.ru ) itu citeiukannya.

O:anS ya:is tin55i rasa ;5!5![ ( pena]:arenn;"a ) terha -

cap situasi r:asal-ah :ranS ditenuinya biasanya hebat daya spe-

l:ulasinya. !::1 ini terl-ihat ;;uS3 dalan ltehiiupan seha:'i- ha-

ri dala:r dunia dagan5, r3rans' da:: lai:- lain se'cagainya'

SeJ-anjutnya akan sanrailair kita' kepada ianis lendel(atan ne -

tca,^ il-::u ( e?ister-rologi ) 3'en3 nutakhir.

:^.i 6i+; ai 
^

j*-istenolony ( '..enCeicatar, .. et o Colo:-i Sain )

F end.eks'"an i lnu

oada saat ini a dalah

t '-.nt ang a1a:t ryata yatrg

scientiiic ilethodoloiX.

pa I-.n5 r.iut s!:h' i:'

J e'o enarnya pen-

delioiar netodoloSi i krtr yanJ bersifst scien"ilic l:Ii telah

li). S!eculative {
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dibahas sedikit pada halanen 7. Untu!< lebih Jelasaya diulaag

kenbali bahra pendekatan ini berpangkal dari Ea6alah ( persoal

an ) yaag diteuui dalam kehidupan- Untuk nenJawab persoalan

tersebut disusunlah suatu peadapat setientara yaug dinanakau hi

potesi6. Hipotesis yang dikeoukakan itu harus didasari oleh

teori ( kebenaran ilou ) yaug telah ada pada saat itu'

Untuk ueubuktikan bahva pendapat seEentara j'tu beuar' teD

tu diperlukau data yang nenyokong kebeuaran itu' Untuk tuiuan

tersebut tentu lerlu dilaksanakan pen8utrpulal data yang rele -

van dengan tuJuan pernbuktian. Apabila data telah terkumPul'fa

Iu dilakukan peagolahbn sesuai dergan prosedur dan jeais data

yang ada. Selanjutnya, sesuai dengan hasil pengolahan data di

tiDJau keobali kebenaraa dari hipotesis yang dirumuskan senula'

Setelab diuJi dengan data yaag ditemukaut

hipotesis yang dlnyatakau seoula itu benar' ua

sebutditerioasebagaithesisataupendapattentangteoriil-

ou pengetshuaar 6aBPai ada pula teori baru yaug dapat Eenyang -

gahnya. DeEikiaulah secala Saris besar tatacara atau scienti-

fic episteuology yang paling nutakhir saat ini'

elist"rologi TentaDg Ilmu Yang $!U tlggt Islao'

iteEurutls]'aoilouitutidaktentanBalanuyatasaja'te-

tapi juga bersangkutan dengan masalah yang gaib ( Lihat '\1 
qur

an surat 2, ayal J-4 , dan ,9 a:'al 22-24'setla 2 ayal 255 )'

Coltoh lain yang tel-ah ada dalaa nasyarakat yaitu ilnu Teolo8i

r yau6 berasal dari Ieo = ?uhan' logos = iIEu' Tentu saja pro-

sedur dan tata keria ( epistemologi ) ilmu tentang yan6 6aib

t. tr I i,:;n:t,USJAKAi\!,

:' PIiD AIIG

bila t erDyata

ka hipotesis ter
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berbeda Cengan prosedur epistenologi yang digunakau dalam mero-

ban6un teori ilou tentang alam nyata.

Ealan IslaE perintah Tuhan yang pertaEa kepada nauusia a-

dalah " .Ig4 " yang berarti:menbaca, studi, pikirkan, tilik (

lihat Y. AIi, i98r, hal. 1761 ). Dengan kata lain dapat diinter

pretasikau bahva "Iqrak " berarti periutah untuk Eencari ilnu

pengetahuan ("seeking for knovledgerr ort'seeking for truth")atau

nencari kebenaran. Perintah itu datang dari Tuhan. Jadi tataca-

ra pencarian ilmu itu beranSkat/ bertitik tofak dari Tuhan. U -

raian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1). E istemolo i IIou Berpanp;ka] Dari Tuhan

Kalau diselusuri selanjutnya perintah tuhan yang pertama

untu]< manusia Eenurut Quran yaitu rr Iqrak Bissni Xabbi AI1azi

KhaLak ,' yaag berarti diperintahkan kepada manusia :"Cari i1E0u

dengan naoa Tuhan Sagkau Yang Haha Petrcipta-" Jadi kita beraag

katrl start nencari ilnu pengetahua[ itu dengan dan atas perin-

tah Tuhan Yang }laha Pencipta r'( sdelaem8n' 198E, ha]. 55 )'

2). Diikuti Proses Belajar SSngan Quran sebagai Sumber Utaoa

Jika titik berangkat sudah jelasr harus dilanjutkan de -

ngan kegiatan / proses belajar/ bekerja. Tidak nungkin perbu-

atan belajar akan teriadi apabila nanusia ( si beLaiar ) itu

tidak bekerja/ berproses / beraktifitas ke arah tuiuan yang i-

ngin dicapai, ( yaitu untuk nengetahui sesuatu inforoasi yang

bena:'r dalan kasus ini adalah tbntang alam 6aib )'

Selanjptnyar sunber belajar yang digunakan dalam hal ini

adalah A] Quran sebagai surnber utaBa. Sunber tersebut dapat di-

r. r I r'iiiiirs IA'(AAi'

lilrl;i PIOat\tG
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tanbah Cengan sumber lain seperti hai.ith, atau buku ilniah 1e-

innya sepaajang tidak bertentangan dengan sumber utaoa ( A1

Qurau ).

BelaJar adalah bekerjar. ( learning is doiag ). Perjaan

nanakah yang dilakuka! dalaE kegiatan, lroses! atau aktifitas

belajar itu? Javabnya adalah pekerjaau nencari infornasi ten

tang: deskripsi, hukum- hukun, kejadian- kejadian dan seba-

ga5.nya tentang alan gaib, ( karena yang ilnu yang dibahas da

Lao kasus ini adalah tentaug alam gaib ).

;.'ukum- hukun atau penJelasan /"i.eori !t tentang suatu iI

nu, dalau Islan disebut ggi"t. Eengaa kata 1ain, belajar sa

lah satu tujuannya adalah mencari/ nengetahui hukum- hukun (

syaliat) dalaB IsLaE. Kalau dibawakan analogiuya ke daLan

science sama dengan Eendapatkan teori atau hukum ( theory and

or Iav ) dalan ilru alan nyata. Bila hukum- hukun ( lavs ) tg

1ah diteuukan, haruslah diikuti dengan tindak lanjut'yaitu

nenerapkan syariat tersebut daLan kehidupan oanusia- Sama ju-

ga halnya deagan peneutuan Suatu teori dalan ilnu alao nyata r

naka teori tersebut harus diterapkan berkali- kali untuk san

pai kepada suatu tingkat Seneralisasi. Begitu PuIa dalan Is-

lao syariat ( hukun ) yang telah ditenukan sebagai hasil stu-

di (116"" LEk ', ) harus pula dlaplikasikan dalaro kehidupan.

)) . Aplikasikau Svariat. dan TemukaD Eakekat

Yalaupuu epistemologi tentang ilmu terhadap yang gaib

dalaa Islan berbeda denSan epistriurologi ilou alan nyata' a -

kan tetapi dalam beberapa kasus roasih ada persauaannya'
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PersaEaannJra adalah dalaB ha1 peaerapan. lalam ilmu pengetahu-

an.teori harus dilraktekkan' atau sebaliknya praktek atau ler

buatau harus didasarkaB kepada teori. Begitu iuga dalan IslaE'

syariat ( hukurn ) yang telah diteoukan baik yang berhubuugan

dengan Easalah alan nyata, mauputr tentang sesuatu yang gaib' ha

ruslah diaplikasikan / dipraktekkan dalaln hidup.

Apakah ke6unaan teori untuk dipraktekkan ? Adapun keguna-

annya untuk dipraktekkkan banyak sekali, salah satunJra adalah

untuk uendapatkan generalisasi yaug lebih meyakinkan teEtang

teori itu sendiri.

E8lam Islam setiap nanusia yang telah meDeEukan sJrariat (

hukun ) dituntut supaya EeDerspkan syariat itu dalaE kehidupant

agar Jrang bersangkutan d.apat Eeneraukan $ Hakiki r' ( 'Ulakekat " )

Apakah yang diaaksud dengan hakekat ( hakiki ) itu : Jawabnya

adalah Yang Sesungguhnya Benar atau Kebenaran fang Sesungguhnya'

itulah pengertian hakiki atau hakekat'

Berbicara tentang cara aengaplikasikan syariat di dalan

kehidupan EaDusia tidak Eudah' 6aEa pula dengan PeEelapan suatu

teori tentang alau nyata, bahkan hukun ,/ syariat yang berkait-

.an deugan tilikan tentang sesuatu yang gaib dalan Ialam itu le-

sulit untuk diterapkan' Kenapa deoikiaD ? JBUaban dari perta-

nyaan ini akan dapat difahaoi dalan uraian berikut iai'

4). Tingkatkan Ilru Ble"E Hakekat Untuk I'lencapai }lakrifat

Pelaksanaan syariat ( hukura ) yang ada dalau Islau itu ha-

rus di}akukan dengan Eepenuh hatii sung6uh- sungguh, Eenurut a-

turan atau hukun itu sendiri' Tidak riungkin dengan pura- Pura'





&s/!*fiqqqq
l[b, 

,

a.L(

'o1?

atau asal Jadi. APalagi kalau berkaitau dengaa sesuatu yaug Saibt

jasoaniah da! rohaniah si pelaku, harus tunduk kepada ketefituaa

.g1g14, Jika tidak denikian, jangan diharap aks! berteou dengan

hakekat.

Kalau dianalogikau kepada IInu alam nyata, juga harnpir deni-

kian keadaanuya. Jangan si nanusia akaD berharap suatu teori, un-

lansBJra teltang suatu taaaoan aksn berhasil oenurut teorit kalau

dalao prakteknya tidak diikuti secara prosedural sesuai dengan te-

ori yang ada.

Jadi si oanusia tidak akan bertenu deugan hakekat sesuatu

yang gaib itu, bila dia tidak oempraktekkan syarLat secara 6uDg -

6uh- suugguli. Bila nanusia telah sanpai ke tiugkat hakekat' dan

selanJutElra prose6 [ berlqrak " ( belaiar ) seoakiu Cilaujutkant

begitu pula eegala yang terlaraug seoakiu diJauhkan ' akhi! Eanu -

sia yang deoikiau diberi kenanpuau oleh Tuhan untuk rl nengindria "

sesuatu yaug gaib. Atau dengan kata 1ain, oatkrifatnya telah dapat

tr nenghayati 6eauatu yang gaib. Ja'Ii yang diuanakan Ea'krifat ada-

telah dapat'rneugindria rralao Eetaf i6i'ka de -

Yang diuaksud nengidrLa dalan haI iui ada

Eerasai dan oeyakini existence alan gaib ( uetafisika ) itu'

lidak seluruh orang dapat saupai ke tingkat Ea'krifat itu'

Kead,aaa ini sama iuga deDgan ilnu tentang alao Eyata ( science )i

tidak serua oarang 6an88uP EenPelsjari soohisticated sciences (

sain yang canSgih ) itu, bahkan kadan6- kadaag di tingkat SHTP

saja sudah ada yaEB Do( drop out )' Begitu juga sedikit uanusia

lah kondisi seseorang

nsan oenuh keyakiaau.

. 'v r\P1

\slP

PiRPusl 
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yang dapat Eelrahami exi;tence ( ontology ) yang gaib itu, apa-

lagi kalau tidak pernah atau jarang sekali nembuka sunber be-

Iajarnya yaitu A1 Quran, ( ]ihat i\I quran surat 58; 52 ).

I:emang sering juga dijumpai, bahva orang yang telah me-

oahami sesuatu yaDg Saib dalaE Islan itu diuji oleh nanusia

lain dengan berbagai pertanyaan. Contoh, jika telah saBpai

ilmu kepada yaag gaib itu coba terangkan : berapa luasnya

sorga itu, berapa derjat panasnya neraka, betrtuk apa Tuhan,

dau beberapa pertanyaan yang sejenis. PertanyaaD seperti itu

keluar dari nulut manusia yang belun Eemahaui hakekat dari:

sorga, neraka' serta hakekat Tuhan. Pertanyaan tersebut da-

pat dijarrab sebagai berikut.

Anbilah suatu cotltoh tentan8 ilEu alan Dyata ya!8 berhu-

bungan dengan science, BisalnJra burunS' APa sesunESuhnya E-

rung itu ? Pada hakekatnya burung itu adalah makhluk yang

tergolong kepada jeuis binatangr dia pada umunnya pandai ter

bang. Kalau ditinjau dari keoaapuannya utrtuk terbang' burung

lebih teranrpil dari Banusia' lebih maupu dari nanusia' Suug-

guhpun demikiaE kenaopuan burung untuk terbang dibandingkan

dengan nanusia' burung tersebut tidak ditugasi oleh Tuhan un-

tuk belajar ataurrber fgEE " sebagaiBana nalusia' Burung itu

hakekatBya - tidak punya keEaEpuaD untuk meramal' atat Eenbuat

lrediEsi, sebagaioana hakekat seorang manusia' Jadi jang3n

ditanya kepada burung bagaioana ranalan cuaca untuk hari esok'

kareua secara hakiki, burung tidak ditugaskan uatuk itu' Bila

,v,. !. iit :, -'I

r'/ ! a,r

,,1;.lpUS i.Dtirrl\\

PAD ANG
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ada juga Eanusia yang ingin bertanya kepada burul8 teDta!8

ranalan cuaca untuk hari grylr 6abar saialah , nanusia yang

bertanya itu belun oengetahui hakekat burung.

Nabi }luhanoad SAY adalah uaousia yang lansung diajar

Tuhaa teutang ilmu alam ryatardsn yaa6 Saibr juga pernah

ditanya juga oleh oran8- orang kafir iiuresy- Bentuk apa Tu-

han engkau itu, toLoDg diperlihatkan kepada kani, kira- ki

ra begitulah isi pertanyaan meteka itu, bahkan saopai nere-

ka itu oeugatakao iiabi seorang.LlI, ( lihat A1 Quran surat

58 ayat 1- 8 ). Xita berharaP terutana utrat l'luslitrin dan

l':usliBat, jangan saapai ada pula Pertanyaan seperti yaag di-

kenukakan oleh kaum kafir quresy itu' tiilontaikan pula oleh

orant i:uslioi aPalati kalau pertanyaan yatrg sePerti itu ke-

luar dari buah PeDa atau pikiran seorang saliana' Jika ter-

Jadi yang deuikian r Eari kita saliug belaiartdaD Eengaiar

antara yang satu deagan lainuya, dengan Buku Pegangan kita

Ititab AI1ah, mudah- nudahan kita senua terhindar dari jalan

pikirau atau iIEu yang EenyesatkaDt Anin !

Peabaca yang budinan, ilou pengetahuan teutan6 sesuatu

yang gaib' yang telah diuraikan dalaE tuLisan ini adalah

semata- 6ata :rang bersuElber dari LI 31ran' iiasalah gaib Ci-

luar itu seperti, sihir, tepati, atau nasalah para norEal

lain,.se:ouanya tidak termasuk peurbahasan buku inil semoga

peobaca oemahaoinYa. t

?uhan oengajarkan ilnu kepada Eanusia, atau neoeriutah-

nanuEia untuk t' ber lqrak- rr ( neobaca / be]ajar )
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2

tentang alan nJrata, dan yang gaib adalah untuk keselamtan/,'

kenasahatan unat manusia juga. Tidak ada ilmu Fengetahuan

yan6 dianjurkan oleh nanusia itu untuk menghancurkan hldup

atau kehidupan iranusia ini. Jika terjadi yang denrikian ,

manusia itu yang telah lce 1ua:' dari jalur iJ-nu Dengetahu-

an . Uraian lebih ]anjut tentang darnpak il,Bu itu akan di-

bahas dalan tulisan berikut ini.

,Ixiol-og;r ( Il-nu I(eseinbangaa )

Tinjauan tentan6 axiology akan dipilah- pilah dalaa

uraian sebagai berikut.

Pelgertian Istilah

supaya dapat penahaman yang lebih daLan te[tan8 suatu

konsep yang diuraikan, ada baiknya terlebih dul-u dibabas

asal- usul dari suatu istilah yang digunakan untuk menje-

Iaskan konsep itu. Axioloqy berasal dari kata 3.Lis = 6umbu

r yang kemudian nengalami perubahan menjadi axios yaitu

suatu cabang dari philosophy ;rang berkaitan dengan kesein-

banEan ilmu untuk penataan alan setresta iai ( 'Uebsteti 1,o79

, hal. 112 ). .lita dianalisis ).ebih lanjut nenang axis =

sumbu, dan fgee = iLou. Pada titik atau garis suobulah

terdapatnya keseinbangan yang ada dalan alam senesta ini

( universe ). Jadi supaya kehiduPan dalan alam seEesta ini

berjalan seimbang diperlukan ifnu pengetahuan. OranS- oraBg

yang Dunya ilnu yang dapat arenjaga keseimbangan di alao ini'

.\tau dapat ju6a diartikan bahwa iLnu pengetahuan itu ada-

a.





b. AP

Iah uEtuk Eengjaga : keharnonisanr keselarasaD' ke6erasiant

keseinbaagaa kehidupaa nanusia, dau seoua nakhluk Tulan

yang ada di atas raya ini- ilahasuci Tuhan yang telah EeE-

buat keseinbangaa / pasanagan oakhluk yang ada di alan se-

oesta iui' sebagian di dalam diri roereka' dan sebagian 1a-

6i di luar diri aereka; ada yang mereka sudah ketahui, dan

ada pula yang belun diketahui ( AI Quran Surat J5; ayat 
'26)

BahkaD kalau dipikir lebih jauh isi dan nornor angka surat

dan ayat ;rang menjelaskan teutang keseiobangan dan g3mbu t

saEa- saEa MDunjukkan angka J6' Seterusnya anSka J oeru-

pakan sunbu dari unit 6. Apskah itu BeruPakar kebetulan r

atau sesun86uhnya deoikian, Tuhanlah yang naha llengetahui'

lianusia seb"gai Dakhluk yaag ditugaskanNfA untukrrber

fqrak 'r ( nembaca / belajar ) harus oeuganbil tefadan dao

hikuah dari alara ciptaanNYA, serta Eenelihara keseimbangan

c iptaanNY.'t itu dengan ilmu'

likasi Ariology

Aplikasi dari axiology tersebut dapat ditinjau dari

beberaPa sudut pand.angan antara lain sebagai berikut'

KeseinbaDgan Penqembangau BerbaEai Jeais Ilmu

k dari ilnu pengetahuan itu adaltrhIbu atau indu)

lilsafat. Karena il-mu itu Eengalami Perkenbangan'

filsafatpun berkeEbang JuBa sePerti : filsafat tentang pe

ngetahuaa alan nyata ( Natural Philosophy )' filsafat ten

tang tingkah laku mauusia ( Moral lhilosophy )' filsafat

tentang hubungan nanusia ( social Philosophy )r filsafat
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tentang sesuatu )-an6 gaib ( supernatural ) yang disebut }ieta_

physical Philosopfy, dan sebagainya. Selanjutnya d.ari liatural
Philo-sophy atau Filsafat pengetahuan Alan rahirLah rLou Tumbuh

an ( Botany ), tiru i\lan ( physic ), Ifnu Ilewan ( Zoology )1

Il-uu IaaI (Physiology ) dengan ."g"1, cabang- cabangnya yang

tergolong ke dalaa kelotrpok sciences atau ILnu tentang alan

nyata.

SelanjutnJ'a dari filsafat tentang Lioral lahir puLalah ca_

bang- cabang ilou seperti. Ilmu Jiva, Ethic, Anthropolog.y! So_

ciologr yang tergolong ke da1an llnu Hurnaniora. Eemikian pula

dari filsafat iletafisik a / Supernatural lahir pulalah cabang

Ilou Pengetahuan seperti TE9]ogy, Ilmu Tauhid, Ilmu Fengetahu

an tentang llari Berbangkit (tne aayt Resurrection ), Hari pe-

ngadilan ( the :ay of Judgment ) yang tergolong ke dalau kat e-

), ( tihatgori Ilnu Pengetahuan Hari Akhirat ( The Here After

Tafsir A1 Quran I- Ali , 19BJ

8e : r5 - t? ). serta(qs 1 : 4

. haI. '18 ( = QS 2; 8 ), dan QS

) atau Larnidy, dkk, '1982, ha1.1 )

Jadi dalan axiolo6y perkeEbangan i lmu DenEetahuan itu
harus ada : keselarasan keharmonisan , keseimlangan antara per -
kexrbangan science, hunaniora , serta IImu Ketuhanan ( lheology)

suDaya nanusia yang hidup di dunia ini tidak berat sebelah il-

munya. PerhatikaDlah , delrasa ini ada suatu kecenderungarl o-

rang yaDg kelihatannya agak berat kepada Science ( IpfBf ) sa-

ja. Kalau ini tidak dis?dari para Ilmuan yang ada sek-arang

dunia ini akan roengala mi'r cii s equ i librium 'r dalam ilmuryang rnung-

!:in akan menghancurkan bagi Eanusia dan alan semesta itu sendiri.

rvirili( i;l') i'riRP'JSIA,iI\i\il

]K iP PAO ANG
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Perhatikanlah perkenbangan Science dan Teknologi tentans

keberhasilan oanusia Eembuat duplikat embryo anak manusia,

yang dirnuat dalam Ilarian KoBpas tanggal 28- 10- 199J, dan

Surat Kabar yang saoa t g,l 29-10- 199). .{kan apa jadinya, ka

Iau seoraug individu nanusia hanya Cilahirkan ke dunia ini

sekedar untuk diaabil jantung atau livernya suPaya dapat di

t ra nsplant a sikan kepada duplikatnya yang telah ada. Itulah

pentin5nya nenjaga keseinbangan ilmu ( axioLogy ) dan bah

kan perlu pula dibarengi dengan $eni ( Art ) sebab A1lah dan

perbuatanNlA itu indah ( ;\1 Quran Surat i2 ; 7 ). Ilakekat

oaausia.sebagai Khalifah Allah harus berbuat 6esuatu lrang in

dah pula deni terujudnya axiology ilmu dan Seni.

c. Axiology Iiternal daa External

Sebagaimana telah dibahas dalam pengertian istilah bah

va axioloqv berati ilnu keseimbangan / keharnonisan, supaya

manusia tetap dalam kead

dasarnya ada Cua jenis k

1). Axiology. Internal (

Pengertian Internal yan5 dimaksud dalan uraian ini akan

tergantun8 d.ari sudut pandangan !0ana kita melihat' K3lau se-

bagai individu, pengertian internaf nenunjuk ke dalan diri

si manusia yang bersaEtkutan. DalaEl suatu.kehitiupan berke -

Iuar6ai konsep internal berarti ke dal-am lingkun6an keluar-

ga atau runah tang6a kita' demikian iuga kalau Cilanjutkan

ke dalas hidup bernasyarakat, berbangsa / bernegara'

aan aman daD d

eseirnbangan ya

Keseinbangan

amai di alaE ini. Pada

itu sebagai berikut.

ke ga1am )
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:lcope ( ruang lingkup ) yan6 paIinE kecil tent.,rlah indivitiu
nanusia yang bersangkutan. Axiology internal dalam koadisi

keindividuan berarti keseimbangan ke dalaE diri nanusia itu.

Apakah kondisi organ- organ tubuh individu yang bersangkut_

an telah dalam keadaan harmonis, serasi, selaras dan sein _

bang. Apakah ada yang sakit, silakaD. dicarikan obatnya, bila

kondisi internal mengalami keletihan, silakan diberi istira
hat, bila haus diberi oinum, jika lapar diberi nakan, bila
kesepian peLaJaril-ah bagainana nenghiburnya. lemikianlah

caranya menjaga keseinbangan ke dalan ( internal ).

2). Xeseirnbangan ke Luar ( Axiolo8y External )

Hubunga n

pula ditinj au

a ). Axiology

dikenal den8an

b ). Axi o1o6y

keseimbangan ( axiology external ) itu dapat

dari Cua jeais versi ( pandangan ).

external dengan 3"hr" ( Allah ), lrang lebih

istilah " hablum rninat A11ah.

external dengan llakhluk Lain, yang lebih di

ketahui unum dengan istilah " hablum Eina! apnass tr.

Dalam ienemsi ruang dan yaktu seorang individu nanusia

selalu terkait dalam ketiga bentuk hubungan tadi yaitu : Ea

nusia dengan dirinya sebagai individu, dan hubungan individu

dengan Khaliknya, serta antara indj-vidu uranusia dengan se-

sama manusia serta makhluk lainnya. Sei:rua bentuk hubungau

tersebut harus seimbang ( equilibrium ), serasi dan selaras.

Jika terjadi gangsuan yang berarti akan diternui disequilibri-

uor yang nengancan tata kehiCupan di alan semesta ini.
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Tuhan berfirean dalan AI Quran yan6 kalau diteriernahl(an ke da-

Lan Bahasa In6gris I 't Shaoe vriI1 be pitched over theo if they

disconnect their reLaiionship with God and or among oankiud, rl

( C.uran Surat Ji ayat 112 ). SehubunSan deugan itu axiolofiy i-

ni sangat perlu difahani oleh setiap nanusia yang berada di du

nia ini, jika ingiu dijumpai kearaanan, yang serasi, selaras,

dan sainbang ( horoonis ) lahir dan batin-

Konponeu ( ciri ) ilmu, yang selanjutnya akan dibahas da

lao tulisan ini adalah sebagai berikut-

Egi." ( Losika )

Seinua konponen ( ciri ) ilmu yan8 telah diuraikan sebeluu

ini seperti : ontology, epitemoloSy, dan axiology' seEuanya

berakhi! deagau kata logyr yang berasal dari kata Io€iic ( 10-

sika ) ' atau ]9g Yan6 berarti i1nu.

Ilanya uanusialah yang dikaruaia oleh Tuhan logic ( logika

) yang dapat dipakai untuk nencerna iLrnu peugetahuau itu' lianl

si pada hakekatnJra yang daPat melihat ke depan uutu-k nelaku -

kan prediksi / perkiraan yang munSkin teriadi pada oasa'menda-

tang. lenikian pula sebaliknya nanusia pula yang hanya dapat

mempelajari apa yang telah teriadi bertahun- tahun lalu ( in '

the past ) den6an oenggunakan nalar ( Iogikanya )' Sinatang

atau makhluk lainnya tidak oempunyai logika seperti yang di

miliki ranusia , justru kareia itu pula tidak ;63 pada Quran

dijunpai perintah Tuhan supaya biratang itu berpikir' Perintah

Een8guDkatr pikiran ( logic ) itu hanya tertuiu ke-oada traDusia

saja, (.\I ::uran Surat: 7; 1E4 ,59;21 ,12i 1o), aan f5;53)'
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a

Logika adalah kenanpuan nanusia untuk nenenukan :(ebe-

naran ( ilmu ) den8an men8gunakan daya nalar/ pikir. Dalam

A1 Quran Surat As Sajada ayat ! di j elaskan I bahwa 1o6ika yang

<iimiliki nanusia adalah pemberian dari Tuhan. Sevaktu Eanu -

sia nasih dalan rahim iburTuhan raenjelaskan:" " 'iIe blew

some of Iiis sprit, and gave you ability-of hearinS, ability

of sight and feeling, and ability Gf understanding' but a

small part of you could appreciatedtf ( Y- Ali, 198f. haL.

1O9t+ ).

Eari firnan Tuhan yang diterjemahkan Y' AIi ke dal-am

Eahasa fnggris .itu, dapat difaharni bahna kemampuan untuk

meneerti ,/ berpikir adatah pemberian Tuhan kepada uanusia,

akan tetapi sedikit dari uanusia yalg E5gpr (nen55una -

keoanpuan tersebut menurut jalan yang diredai Tuhis )' t:e -

manpuan itu diberikan oleh Tuhan sesudah ueniu-ckan sebagian

dari rohliY.{ ke dalam janin yang masih dalam rahin ibu' sa -

ngat besar sekali peranan dari alat berpikir ( lotika ) na-

nusia itu terutarna bagi orang derasa' OIeh karena itu' pantas

umun berpendapat : 'r kurang uang dapat dicari, tetapi ku-

rang akal ( logika ) akan menjadi beban atau peroainan bagi

orang 1ain.'r Denikianlah peranan logika dalan kehidupan' Bi

Ia ditilik iebih dalam ada dua jenis logika'

LoFika Biasa

Lo8ika biasa adalah kenampuan untuk nenalar'/ berpikir

tentang keberadaan ( gEi3g" ) benda- benda nyata ( kouk-

rit = alam nyata/ fisika ). Eengan kemampuar logika biasa'
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marusia dapat oeJelajahi keberadaan alam nyata ( fisika ).

9engan demikian manusia dapat oengungkapkan aturan- aturaE

Tuhan yang tersurat dau tersirat, sehingga ditenukanlah a-

aturan- aturaD. tentang alam ini oleh penenu- penercu ( inven

tor seperti: DaLton, Alchinedes, Edisont Fasteur.....dan se

bagainya. gengan oengaplikasikan teori / hukum lrang ditenu-

kan oleh inventors tersebut Lahirlah Teknologi untuk berba-

gai lapangan kehidupan sebagainana yan6 kita rasakan seka -

rang ini. Selanjtnya akan diuraikan jeuis logika yang ke-2.

LoBika Transenden

Logika transenden kenaropuan berpikir yang tidak hanya

dapat Eenalar keberadaaD benda- beuda yang uyata' akan te-

tapi juga dapat EeEahaoi keberadaan ( existence ) sesuatu

yan6 gaib. A1 ,)iran dapat dibaca oleh anak umur 5 tahun' se

bab 6 da - tuli sia-:yd ng ,dapat dilihat oleh si anak tersebut da

lam bentuk nyata. Rasanya sulit bagi anak uour 5 'tahun uD -

tuk EeDalar isi A1 i:uraE terutaoa tentang sesuatu yang gaibt

misalnya tentang existency Tuhan, sebab si anak tersebut

belum naopu berpikir dengan 1o$ika transeuden. EaI ini me-

nang anak urur 6 tahun belun natang untuk oelakukan @!!
( perpindahan berpikir dari alan nyata ke susuatu yang ber-

sifat oetafisika.

. Lo8ika transenden adalah Iogika yang dapat menahami

terlebih dulu tentang alarc nyata ( fisika )' sehinS6a dia

sesuDg6uhnya fahan bahra alao nyata itu nengalaui perubahau

( evolusirdan atau revolusi ). Alaa nyata itu dinulai da-



ri tidak ada, kenudian fiia (

lami perubahan- perubahan,

( alam nyata )
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alac nyata ) a<ia, dan akan oen.ga-

karena begitulah sifat alan nyata.

itu akan nenjadi tiada sebagaimanalkhirnya dia

sexoula.

nanusia telah sarpai Eetlalar bahwa keberadaar ( the

existence ) alam nyata ini p3gli,/ mesti disebabkan/ Ciciptakan

oleh yang lebih Awalryang berbeda sifatnya dari alam nyata itur

naka dalan tingka" bernalar / pikir yang demikian, individu

yang bersanEkutan telah lerpindah ( transit ) tingkat bernalar-

nva ke se suatu Saib ( netafisika' meta = above di atas,

fisika afan

yanB

nyat a

Jika manusia ini nau berlatih neng6unakan logika transen-

den Eenurut ajarau ;rang sesuai dengan Al Quran, Tuhan akan mem

bukakan rahasia sesuatu yang gaib, ir?ng akan nenjadikan kelegaan

bagi kehidupan nanusia tersebut ( A1 Quran Surat 2; 152' d'ao' 11

;28). temikian pula sebaliknya, jika rnanusia khususniia orang

devasa yan8 tidak aanpu melihat 7' rnenalar tentang existence

sesuatu Sesuatu Yang Gaib ( terutama Tuhan )r- dalam $ehidupan -

dia cuna dapat merasakan sesuatu tentanB aIaE nyatat dan dalam

alam rnetafisika ( akhirat ) nanti dia akan dibangkitkan serta di

kumpulkan nenjadi orang buta ( l1 Quran surat 20 ayat 124- 125 )

Hal ini disebabkan nanusia yang seperti itu tidak dapat neptran

sit Iogikanya dari alan nyata ke yang 5aib, senasa hidup di du

nia . Deno.-an kata 1ain, semasa hidup di dunia dia ( nanusia

itu ) hanya dapat merasakan keberadaan tentanE sesuatu yan8 Dya-

ta ( sekularis ), sedang sesuatu yang gaib seperti keberadaaE

Tuhanr Ilari Akhirat, ditolak / tidak diterimanya'-

rv,,* iti lJi'i PtiP'jsIi\'{AAii

IIi IP PAD ANG
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D. KSSI;J.FUIAH EAN PE};UTUP

1. KesiEpulan

Berdaaarkan uraian dan peurbahasan yang telah dikeEukakan

6obeluE ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

. Istilah ilrau berasal dari bahasa Arab, diraana istilah i-
tu sering Juga diteoui daLam Kitab Suci seperti i.1 Quran. )a -
1an Eeubahas suatu istilah sebaiknya harus dipelajari etinolo-

gi dan terminolo5i Cari suatu istilah. Selanjutnya pembahasan

konsep atau hakekat dari istilah -uersebut agar' berkaitan Ce -
ngan terninologi dan etioologinya.

. Adanya ilair'kareua adanya manusia yang diciptakan oLeh

Tuhan. flmu Tuhan tiada batasnyarbaik tentang ya:rg nyata atau

lahiriah, Eaupun tentang sesuatu yang gaib. Ilnu Tuhan bersi -

fat pasti( obsolut ) dan senpurDa ( perfect ), sedangkan il,Eu

aanusia ada batas ( limitnya ) dan bersifat relatif.

. Kon?onen pokok dari suatu il-rnu antara lain terdiri dari:

1) ontologi ( ujud ) dari suatu i1mu,2)epistimologi ( netode/

tata kerja dari suatu i1nu, )) axiologi ( keseinbangan./ kemas-

lahatan dari suatu ilmu, dan 4) logika ( nal-ar ) dari suatu

ilmu. Kenpat konponen tersebut rxerupakan unsur yang utuh dan

terpadu sebagai hakekat/ kebenaran yatrg sesun8guhnya dari ilmu.

Penutup

Fenulis yakin bahwa ada diantara para ilmuan yang setuiu

cengan ide ,/ buah pikiran yang dikemukakan dalam tulisan ini;

tetapi sebaliknya tentu ada pula yang tidak setuiu. IiaI yang

demikian adalah iiajar karena perbedaan visi ( pa:ldan8an)adalah-

a

b

c

2
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nerupakan hikmah

nu. i:anusia -va ng

dak akan Eerusak

axiologi ilmu )

berbuat sesuai

/ pelajaran dan rahmat bagi orang yang beril-
sesungguhnya berbuat nenurut hakekat ilmurti

kehidupan nranusia di auka buni ini ( ingat

Semo6a masyarakat Ferguruan .Iing6i senantiasa

dengan hakekat ilmu.
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